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tertanggal 9 Mei 2011. “Untuk jelas-*

nya penanganan kasus ini, tanyakan
ke pak Kajari atau penyidik,” singkat
sumber.

Plh Kepala Kejari Palu, Muchamad
Muhadjir SH yang dikonfirma-
si membenarkan bahwa saat ini
pihaknya sedang mengusut kasus
dugaan penyalagunaan dana Potma
“di FKIK Untad.

Saat ini, sambungnya, penan-
ganan kasus tersebut masih tahap

pengumpulan data. “Jadi prosesnya .

masih panjang. Jika ada indikasi
penyimpangan akan ditingkat-
kan statusnya,” tutur Muchamad
Muhadjir, juga Asisten Pembinaan
Kejati Sulteng itu.

Ditanya sejauhmana penanganan
pengumpulan datanya, ia menga-
takan penyidik telah melakukan
Klarifikasi terhadap sejumlah pihak.
Hanya saja, ia tidak membeberkan
pihak-pihak yang telah dimintai
Klarifikasi tersebut.

POTMA DILARANG
BERKOMENTAR

Yayasan Persatuan Orangtua
Mahasiswa (POTMA) Universitas
Tadulako (Untad), kembali menghe-
bohkan dunia pendidikan. Bukan
karena prestasi, tapi berita miring
yang kembali menyeruak sepu-
tar keterlibatan Ketua POTMA,
Prof Marhawati Mappatoba dan
Bendahara, Sumarni, tentang aktifi-
tas anggaran yang masuk direkening
POTMA.

Ketua POTMA, Prof Marhawati
Mappatoba ditemui di kediamannya,
Selasa (21/1/2014), membenarkan
persoalan tentang tudingan miring
kepemilikan rekening pribadi dana
POTMA. Tudingan miring tersebut
dialamtkan kepada dirinya dan
Bendahara POTMA Sumarni.

“Yah apa boleh buat, kami tidak
diberi kesempatan untuk berbicara
pada saat pertemuan rapat lintas
_organ kedua, padahal kami yang
melaksanakan kegiatan itu,malah
kami yang tidak bisa memaparkan-
nya karena pak rektor langsung
mengambil alih diskusi kami. Tetapi
mungkin waktu itu pak rektor ters-
inggung dengan pemaparan kami
sebelumnya,” ujar Marhawati.

Ketika ditanya hal apa yang sampai
membuat Rektor Untad tersinggung,

Marhawati mengatakan, mung-
kin saja agenda yang dipaparkan
POTMA pada saat itu tidak sesual
dengan keinginan Rektor.

“Karena waktu pemaparan, baru
sampai menuju diskusi dan benda-
hara baru membacakan pemaparan
tentang sejumlah dana yang diguna-
kan POTMA selama tiga tahun tera-
khir, secara refleks rektor langsung
berdiri dan mengatakan bukan itu
pemaparan yang ia inginkan. Kami
juga sebenarnya bingung kenapa
tiba-tiba rektor mengatakan seperti
itu, karena apa yang kamiJakukan
sesuai imbauan rektor pada surat
sebelumnya agar menjelaskan se-
cara transparan seluruh aliran dana
POTMA selama ini,” terangnya.

Dijelaskan Marhawati, saat rektor
mengambil alih pertemuan tersebut,
dipaparkan sembilan poin tetapi
dari sembilan poin yang menjadi
inti penjelasan POTMA tentang rin-
cian transaksi dana POTMA di luar
permintaan PSPD FKIK itu, hanya
ada tujuh yang menjadi pokok perso-
alan yang dibahas oleh rektor. Yang
pertama yakni, kegiatan transfer
pinjaman sementara, transfer uang/
pengurusan visa ke Jerman untuk
seminar-dan kegiatan tarik tunai.

“Nah, justru itu yang kami in-
gin menjelaskan pada partemuan
itu tentang aktifitas anggaran itu,
tapi karena pertemuan langsung
diambil alih oleh rektor dan kami
tidak dibérikan kesempatan ber-
bicara maka hal itu menjadi multi
tafsir dan berkembang. Sebenarnya
transfer pinjam sementara itu, tidak
ada maksud apapun, pada saat itu,
saya ditawarkan oleh salah seorang
pegawai bank untuk menggunakan
jasabanknya, jadi dana POTMA yang
ada di bank sekarang dipindahkan
ke banknya untuk menyimpan uang
yayasan, katanya di bank itu lebih
bagus, ya saya iyakan. Tapi setelah
beberapa bulan kemudian, saya
juga tidak merasakan apa-apa, maka
saya tariklah uang itu ke rekening
yayasan kembali, di situ kemudian
diberatkan rektor. Padahal tidak
satupun uang yang tertinggal di
rekening baru saya itu, kecuali Rp
1,5 juta itu pun memang uang saya.
Bunganya saja saya kembalikan
juga,"ujarnya.

Sementara untuk transfer uang/

.. sambungan'dari hal. 1

pengurusan visa ke Jerman sebesar
Rp 100 juta yang dilakukan selama
dua kali tersebut, kata Marhawati,
itu hanya sebagai pinjaman dana
yang diperuntukkan sebatas mengisi
rekening miliknya. Kemudian selang
beberapa hari, dana pinjaman itu
dikembalikan ke rekening POTMA
tanpa kekurangan satu rupiahpun.
“Nah kalau tarik tunai ini lain lagi,
salah seorang pegawai di salah satu
bank, datang membujuk Sumarni
untuk meminjamkan uang sebesar
Rp 2 miliar dan dia menjanjikan da-
lam sebulan pengembaliannya akan
bertambah menjadi Rp 1 juta, ka-
tanya bank itu mau tutup buku jadi
dia pinjam dana yang besar karena
tawaran itu, Sumarni lalu memberi-
tahukan saya dan saya mengiyakan-
nya. Jadilah transaksi dari rekening

. POTMA ke rekening pribadi Sumarni

sebesar Rp 2 miliar itu, dan itu ber-
lanjut sampai empat kali. Dan, itulah
yang menjadi persoalan kemarin.
Intinya kami bisa mempertanggung-
jawabkan dana tersebut karena kami
tidak mengambil keuntungan dari
itu, justru karena tindakan kami itu,
uang POTMA bertambah,” terang
Marhawati. Bendahara POTMA,
Sumarni dikonfirmasi seputar kebi-
jakan meloloskan tawaran pegawai
bank tersebut, mengatakan, karena
menginginkan dana POTMA bertam-
bah walaupun hanya sebesar Rp 1
juta saja.

“Saya tidak terpikir sampai begini.
Maksud saya baik, saya hanya ingin
dana POTMA bertambab, itu saja,
maka saya tertarik dengan jasa pin-
jaman yang pihak bank tawarkan.
Kalau mau mencari keuntungan di
sini juga, selama tiga tahun bekerja
di POTMA, saya tidak dibayar. Saya
bekerja dengan ikhlas. Dan mengapa
juga saya mau menerima peker-
jaan ini, karena saya mengingat
ada dua anak saya yang sekolah di
kedokteran, sebagai orangtua yang
mendanai anak, saya hanya ingin
dana ini benar-benar tersalurkan
dengan baik, begitu juga saat saya
memegang anggaran POTMA, saya
menjadi sayang dengan dana POTMA
karena saya merasa menggunakan
dana itu seperti dana anak saya
sendiri. Saya tidak mengerti kenapa
terjadi seperti ini,” kata Sumarni
lesu. AGk/INT
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PALU, MERCUSUAR - Penyidik-Kejaksaan
Negeri (Kejari) Palu, tengah mengusut kasus
dugaan penyalagunaan dana Yayasan Persatuan
Orang Tua Mahasiswa (Potma) tahun 2011 - 2013
pada Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
(FKIK) Universitas Tadulako (Untad).

Berdasarkan informasi yang
dihimpun media ini, pengusu-
tan kasus tersebut berkaitan
dengan pengeloaan dana
yang berasal dari mahasiswa.
Pasalnya, danaitu adayangse-
bagian masuk-keluar rekening
pribadi, jumlahnya mencapai

miliaran rupiah.

Menurut sumber resmi yang
enggan dikorankan, saat ini
sejumlah pihak telah dimintai
keterangan oleh penyidik.
Mereka merupakan pihak
pengelola Yayasan Potma
FKIK Untad.

Dari hasil permintaan ket-
erangan, sambungnya, dana
pengelolaan dana Yayasan
Potma mengacu Surat
Keputusan Rektor Nomor:
2591/UN28/KP/2011

Baca POTMA di hal.11




